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f/JJJe JJJant lo he hones!, as a 111r1/ler if.fact, there are ma11y regio11.r that are 
110/ rcarfy lo rereive vario11s a11/horilie.r in the con/e.;:/ ef the region a11/ono11(_)! _ye!, 
i11d11ding in canying ot1/ !he a11!hoti(y 011 education sec/or. The rea.ro11s/or this are (a) 

i11s1r/fident h11man reso11rces, h) unavai/ah/e means and infrastruc/11res, l)lhe very /01JJ 
Jinn 1inrial !J11r/._�el, d) the lack ef menlali(y !OJJJard changes, e) being nemo11s and C!fraid 
/01vard re,wval or innovative efforts. To be h11rea11cratic elite is di/emmalic and 
m1!fi1.ring. On the one hand, one has lo work hard lo sen;e the comple.-...: and hard 
pmhle111s o

f 
the SOliery; on the other hand, the reg11/atio11s ef the dis/rid head are 

h1'd1111i11g 111ore overlapping and co1(/i1.1ing. Tht:r condition is worsenl'd l!Y the !YSlem q/ 
jl11t111t"ir1/ monito,ing which i.r hem111i1z� strider and strider as 1111'1/ as the m11/ti-
i11!,•1prdalio11 he/ween the organi:::_er.r and the /aJJJ e1iforcer appam/11s. 

Rmli:::;ption q/ derm!mli::;_alion in the school mr111agement nl'eds the readiness 
ji'0111 all s11ppo!1i1(� elements in the rfgion. There are, al least, jrJ11r ele111enls !hat 
.r/1011/d hf prepared in order that the reali::;_alion q/ decenlrali:::_atio11 .mcceed: (1) LaJJJ 
and 1"(�11/atio11 that reg11/ate decentra/i:::_alio11 e

f 

education from disltid or provinda/ 
11'1'1'11111/i/ the i11slil11tio11 level, (2) the development of the region capahiliry, (3) creating 
the .rlraleJ!J' q/unit which is in charge q/ making education planning. (-1) the readiness
of .rot-iffy in receiving and helping to male the condlllive milie11 )or rrali:::_alion e

f 

the 
d!'t"cn!rali::;ation. 
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Abstrak 

Kala11 kila mall ;i.yi.1r, sehwan!ya, 1,w.rih hm!yak daemh )'i"<� he/11111 siap 
1111!11k mmerima herhagai keu1e,;m(�a11 da/11111 k.0111/ek .r o/011omi dt1('ti1h, km111 .r11h 
l//{'l?Jr,la11/w11 ke1venangrr11 hidat(� pwdidik.1111. /1/11.ra11_ya11g .reri,�� did1·1z�m- aria/ah: 
karena (a) smnher dqya man11sia 111ereka he/11111 memadai, (h) sam11a dt111 pra.wrr111r1 
111crcka he/11111 tersedia, (.) anggaran pendapatan asli daerah (P/ID) 111e1r:krr .rmzgal 
1r:11dr1h, (d) mental mercka lerhadap .re/mah peruhahan he/um siap, sl'rla (e) 111ereka 

Jt{ga gamang a/a11 lakut lerhadap 11pqya pemharnan. Met!J'adi hirok.rat serha 
dilemalis dan membingungkan. Di sa/11 sfri hams heke1;a kera.r 111elrrya11i ml:yat 

_rrrng kompleks dan heral, di sisi lr1i11 peml11ra11 kepala dam;/,. )'tll(g 111rrki11 hrrri
111aki11 /11111prr11g ti11dih drrn hemhah-11hr1h. Kondi.ri ini diperp,m,/1 olch siJ!e111 
pe,(gOJVa.r,111 kmanga11 J'ang semaki11 kl'lal, sn1a 11111/!i pwrifiim11 ,111/ara pelak.r1111a 
de1w111 aparat penegak h11k11m. 

Desentra!t:rasi pengelo/aan .reko/ah per/1,1 diletaka11 da!aJ11 rm��ka mel(�i.ri 
kehhi11ekarr11 da/am wadah negara kesa/11a11 yang d!Ji111ai oleh msa p!'rsa/11a11 da11 
ke.rat11rr11 bangsa; bt1kan berdasarkan kepenlingan kelompok rft111 daemh ya,(g 
sempit. Pe/rrksanaa11 desentra/isasi da/am pengelolaan seko/ah me1111'rl11krr11 ke.riapr111 
herbagai perangkat pendt1k11ng di daerah. Setidakn_yrr lerdapat c111pat ha! ym(g 
hams dipersiapkan agar pelaksanaan desenlrakrasi berha.ril. 

Keen;pat ha/ yang dimak.r11d adalah: (!) Pera/11ra11 pm111dc11<g-1111da1�ga11
_)'m(g menga/11r desentmkrasi pendidikan dmi li1zgkr1! daerah, p1m 1i11.ri sa111pr1i 
ti,��ka! kelemhagaan; (2) Pemhi11ar111 kfmcm1p111111 daerah; (J} J>e111hent11kr111
pf'1r:11m11r1a11 1111it_yang berlangg1111gjawah 1111!11k v1e1ry11.r1-111 pere11cr111r1//11 pmdidikr111; 
.re,1a (-1) Percmgkat sosia/, bempa keJiapa11 ma9arakat setempat 1111111k mwerima 
drr11 m1·111hr111/t1 mel1liptakan iklim ya,(� ko11d11.rif ba,_gi pelaksa11t11111 de.renlrakra.ri
leneh11! 

Kata Kunci: o/onomi seko/ah, o/onomi hirokm.ri pe11didika11, Jwlmpaten/ kola 

Pendahuluan 

Pembcrlakuan Unclang-Unclang Nomor 22 Tahun 1999 tcntang 
Pcmcrintahan Daerah mengisyaratkan kepacla kita scmua mcngcnai 
kemungkinan-kemungkinan pcngcmbangan suatu wilayah dalam suasana 
y:rng lcbih konclusif clan dalam wawasan yang lcbih <lcmokratis. 
Tcrmasuk pula cliclalamnya bcrbagai kcmungkinan prngdolaan clan 
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pcngcmbangan bidang pendidikan. Pemberlakuan Undang-Undang 
tcrscbut mcnuntut adanya pcrubahan pcngclolaan pendidikan dari yang 
bcrsifat scntralistik kepada yang lcbih bersifat dcscntralistik. 

Schubungan dcngan ha! terscbut, H.A.R. Tilaar dalam E. Mulyasa 
(2002: 20) mcmpertegas bahwa desentralisasi pendidikan mcrupakan 
suatu kcharusan. Mcnurutnya, ada tiga hal yang berkaitan dcngan 
urgensi dcscntralisasi pendidikan. Ketiga hal tersebut adalah (a) 
J >cmbangunan masyarakat demokrasi, (6) Pengembangan sosial kapital, 
dan (c) Peningkatan daya saing bangsa. Ketiga hal tersebut sudah lcbih 
dari cukup untuk dijadikan alasan mengapa desentralisasi pendidikan 
harus dilakukan oleh Bangsa Indonesia. 

Kalau kita mau jujur, sebenarnya, masih banyak dacrah di 
J ndoncsia ini yang belum siap untuk mcnerima bcrbagai kcwenangan, 
tcrmasuk menjalankan kcwenangan bidang pendidikan. Alasan yang 
sering didengar adalah: karena (a) sumber daya manusia mercka bclum 
mcmadai, (6) sarana clan prasarana mereka belum tersedia, (c) anggaran 
pendapatan asli daerah (PAD) mereka sangat rendah, (d) mental mereka 
tcrhadap sebuah perubahan bclum siap, serta (e) mereka juga gamang 
atau takut terhadap upaya pembaruan. 

Dalam konteks pelaksanaan otonomi daerah ditegaskan bahwa 
sistcm pcndidikan nasional yang bersifat sentralistis kurang mcndorong 
tcrjadinya dcmokratisasi dan desentralisasi penyelcnggaraan pendidikan. 
Sistem pcndidikan yang sentralistis diakui kurang bisa mengakomodasi 
kcbcragaman daerah, keberagaman sekolah, serta keberagaman peserta 
c.lidik, bahkan cenderung mematikan partisipasi masyarakat dalam
pengembangan pendidikan.

Menguatnya aspirasi bagi otonomi clan desentralisasi pcndidikan 
tidak terlepas dari kenyataan adanya kelemahan konseptual clan 
pcnyelcnggaraan pendidikan (Hasbullah, 2006: 2), terntama dalam hal: (1) 
Kcbijakan pendidikan nasional sangat sentralistik dan serba seragam, 
yang pada gilirannya mengabaikan keragaman sesuai dengan realitas 
kondisi ekonomi clan budaya masyarakat Indonesia di berbagai daerah; 
(2) Kebijakan clan penyclenggaraan pendidikan nasional lebih
bcrorientasi kepada pencapaian target tertentu, seperti kurikulum, yang
pada gilirannya mengabaikan proses pembelajaran yang efektif dan
mampu mcnjangkau seluruh ranah clan potensi peserta didik.

Disadari bahwa pembcrian porsi yang lcbih bcsar kepada daerah 
untuk melaksanakan pembangunan di bidang pcndidikan, membawa 
scjumlah implikasi, scperti: bidang administrasi, kclembagaan, kcuangan, 
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percncanaan, clan scbagainya. Karena itu, kesiapan dacrah unh1k dapat 
mcnjalankan pcran yang lcbih bcsar mcnjadi scntral dalam pclaksanaan 
descntralis.asi pendidikan. 

Masih menurut Hasbullah, diantara persoalan yang dihadapi 
pendidikan di daerah sekarang adalah menyangkut mutu lulusan yang 
masih rcndah, kondisi fisik sekolah yang memprihatinkan, kekurangan 
guru dan kualifikasinya yang tidak sesuai, ketidakmcrataan 
pcnyelenggaraan pendidikan, masalah relevansi, kurikulum, clan hal-hal 
lainnya. Kesemuanya itu merupakan pekerjaan rumah yang cukup berat 
bagi pcmcrintah daerah dalam rangka pelaksanaan otonomi dacrah. 

Kelompok-kelompok yang dipertcmukan melalui industri· 
pcndidikan, seperti dosen, mahasiswa, guru clan murid, sering 
memainkan peran penting dalam membcrikan masukan pada sistem 
politik. Kelompok-kelompok mahasiswa telah mcmpcngaruhi 
pandangan pemerintah tentang bcrbagai sektor kehidupan publik. Dalam 
hal ini, Moh. Sirozi (2005: 53) menyatakan bahwa Sikap kritis clan 
dinamis yang dimiliki mahasiswa seringkali mempengaruhi kebijakan 
publik pemerintah. Guru-guru juga sering memainkan pcran politik 
penting dalam masyarakat. 

i'vfeL'llui guru-guru, ide tentang nasionalismc ditransmisi dari 
para pemimpin politik kepada pers. Perlu diingat bahwa keterlibatan guru 
dalam dunia politik bisa didorong olch keinginan untuk 
mengckspresikan aspirasi politik tcrtentu. 

Menjadi birokrat kini serba dilematis clan membingungkan (lwan 
K Hamdan, 2007: 82). Disatu sisi harus bekerja keras melayani rakyat 
yang kompleks clan berat, di sisi lain peraturan kepala daerah yang makin 
hari makin tumpang tindih clan berubah-ubah. Kondisi ini dipcrparah 
olch sist�m pcngawasan keuangan yang semakin ketat, serta multi 
penafsiran antara pelaksana dengan aparat pencgak hukum, Contohnya 
dalam implementasi Kcprcs No. 80 tcntang pengadaan barang clan jasa. 
Berdasarkan Keppres tcrsebut menjadikan Pejabat Pelaksana Pcmbuat 
Komitmen (PPPK) pemerintah sclalu jadi bulan-bulanan pemcriksa jika 
terjadi kontrak pada realisasi pekerjaan yang dilakukan oleh pihak 
ketiga. 

Selain itu, beliau menuturkan juga, Pemberlakuan Permcndagri 
No. 13 tentang Pengaturan Keuangan Daerah. Seluruh mekanismc 
administrasi keuangan daerah mengacu kepada Pcrmendagri ini, sejak 
perencanaan, penggunaan anggaran hingga pelaporannya. Masalah 
muncul diantara pejabat clan hingga level pelaksana, seputar bagaimana 
mcngimplcmentasikannya di tingkat transaksi keuangan. Sosialisasi clan 
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pcmahaman tcntang aturan inilah yang mcnjadi sebab terganggunya 
kincrja pcmcrintah daerah. 

Kebijakan Otonomi Sekolah dan Otonomi Birokrasi Pendidikan 
�knurut H.A.R Tilaar (2008: 453), didalam sistem pendidikan 

nasional tcrdapat dua domain, yakni domain kcbijakan pendidikan clan 
domain kebijakan publik. Dalam kebijakan publik yang merupakan suatu 
lan<lasan dalam sistcm pendukung cksternal dari sistem pendidikan 
nasional mcliputi tiga aspck, yaitu: aspck kcbudayaan, aspck politik, clan 
aspck ckonomi. Diatas fondasi inilah yang berupa kebijakan-kcbijakan 
publik dalam bidang kcbudayaan, politik, clan ckonomi, scrta merupakan 
landasan bagi pembangunan sistem pcndidikan nasional. 

Dalam domain kebijakan pcndidikan inilah berisi tiga pilar 
utama scbagai sistem pcndukung internal yaitu: para penyusun kebijakan 
pcndidikan, manajemen pendidikan, clan layanan pendidikan. Diatas 
pilar-pilar sistcm pendukung internal tetjadilah proses belajar mengajar 
yang meliputi tiga unsur utama, yakni: tujuan, metodologi, clan evaluasi 
pcndidikan. 

Didalam sistcm pcndidikan nasional terjadi proses pcndidikan 
dibawah atap nilai-nilai moral yaitu· nilai-nilai Pancasila. Nilai-nilai moral 
ini mcmayungi kcscluruhan sistem pcndidikan nasional serta keseluruhan 
kebijakan pendidikan clan kebijakan publik. 

A. Kebijakan Otonomi Sekolah
Kebijakan desentralisasi pendidikan memiliki beberapa kekuatan 

dan juga beberapa kelemahan (Sam M. Chan, 2005: 10-11). Kekuatannya 
aclalah: (1) sudah mcrupakan kcbijakan yang populis, (2) mendapat 
dukungan yang kuat dari bcrbagai pihak, (3) scbagai hal yang telah lama 
ditunggu mcnyusul adanya perubahan sosial politik, (4) kesiapan 
anggaran yang cukup dengan ditcrapkannya anggaran pcndidikan 
minimal scbcsar 20 % dari APBN, clan (5) efisicnsi petjalanan anggaran 
sebagai wujud pemangkasan birokrasi. 

Adapun kelemahan yang mungkin timbul dalam implementasi 
kcbijakan descntralisasi pendidikan melalui Undang-Undang Otonomi 
Dacrah adalah: (1) kurang siapnya SDM dacrah terpencil, (2) tidak 
mcratanya pcndapatan asli dacrah, khususnya dacrah-daerah miskin, (3) 
mental korup yang tclah mcmbudaya clan mcndarah daging, (4) 
mcnimbulkan raja-raja kecil di dacrah surplus, (5) dijadikan komoditas, 
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dan (6) bclum jclasnya pos-pos pcndidikan, sehingga mcrcpotkan 
Dcpdiknas dalam mengalokasikannya. 

Hasil penclitian Balitbang Dcpdikbud (1991) scbagaimana dikutip 
olch E. Mulyasa (2002: 21) mcnunjukan bahwa manajemen sekolah 
merupakan salah satu faktor yang mcmpcngaruhi kualitas pcndidikan. 
J\fanajemcn sekolah sccara langsung akan mcmpengaruhi dan 
mencntukan efcktif tidaknya kurikulum, bcrbagai pcralatan bclajar, 
\\·aktu mcngajar, clan proses pembclajaran. Dcngan demikian, upaya 
pcningkatan kualitas pcndidikan harus dimulai dcngan pcmbcnahan 
manajcmcn sckolah, sclain kualitas guru dan pengcmbangan sumbcr 
bclajar. 

Dcsentralisasi pcngclolaan sckolah pcrlu dilctakan dalam rangka 
mcngisi kcbhinckaan dalam wadah ncgara kcsatuan yang dijiwai oleh rasa 
pcrsatuan clan kesatuan bangsa; bukan bcrdasarkan kepcntingan 
kclompok clan dacrah yang scmpit. Pelaksanaan dcsentralisasi dalam 
pc:ngclolaan sekolah mcmerlukan kesiapan bcrbagai pcrangkat 
pcn<lukung di <lacrah. Sctidaknya ter<lapat empat hal yang harus 
dipcrsiapkan agar pclaksanaan dcscntralisasi bcrhahasil (E. l\Iulyasa, 
2002: 23). Kcempat hal yang dimaksu<l a<lalah: (1) Pcraturan perunclang­
undangan yang mcngatur clcscntralisasi pendidikan dari tingkat dacrah, 
provinsi sampai tingkat kclcmbagaan; (2) Pembinaan kcmampuan 
dacrah; (3) Pcmbcntukan pcrencanaan unit yang bcrtanggungjawab 
untuk mcnyusun pcrcncanaan pendidikan; serta (4) Perangkat sosial, 
bcrupa kcsiapan masyarakat sctcmpat untuk mcncrima clan mcmb:rntu 
mrnciptakan iklim yang kondusif bagi pclaksanaan dcscntralisasi 
terse but. 

B. Kehijakan Otonomi Birokrasi Pcndidikan
Menurut Pakar Administrasi Publik UGM, Prof. Miftah Thoha 

dalam Iwan K. Hamdan (2007: 92), birokrasi pcmerintah dacrah harus 
mclakukan repositioning, baik dalam bidang kelcmbagaan maupun di 
bidang sistcm clan mekanismc kerja. Repositioning tersebut harus 
dilakukan mclalui reformasi nilai-nilai paradigma barn yang diakibatkan 
olch faktor-faktor lingkungan stratcgis lainnya, baik lokal, nasional 
maupun global. 

Yisi birokrasi pemcrintah kalmpaten/kota dicirikan kcpada 
cmpat ciri utama (Iwan K. Hamdan, 2007: 92), yaitu: Pcrtama. kcccpatan. 
Organisasi birokrasi yang sukscs ditandai olch adanya kccepatan dalam 
mcngerjakan scsuatu hal. Organisasi mclakukan rcspon kcpada pengguna 
jasa secara cepat, dan mclakukan pcrubahan stratcgi lcbih ccpat 
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kctimbang scbclumnya. Kcdua, Flcksibilitas. Birokrasi yang bergcrak 
lcbih ccpat dalam mcnghaJapi perubahan tnerupakan birokrasi yang 
fleksibcl. r:Jeksibilitas birokrasi dapat dilhat dari kemampuan orang­
orang untuk mengerjakan pckerjaan yang multiple, clan sccara kokoh 
masyarakat mempclajari kctcrampilan barn; mercka juga mempunyai 
kcmauan untuk berganti penugasan dan lokasi, sehingga bisa 
mcnycsuaikan pada situasi dan kondisi yang berbcda-beda. 

Ketiga, Integrasi, birokrasi yang mampu berubah arah secara 
ccpat dan flcksibcl dalam menghadapi perubahan mempunyai proses 
:·ang bisa merealisasikan konsep perubahan kedalam seluruh hloorl.1lrea111 
institusi. Konsep pcrubahan tcrsebut juga mampu diserap dan dipahami 
olch scluruh pegawai, sehingga bisa mendorong inisiatif barn sccara 
ccpat, Jan mampu pula mcmobilisasi sumber-sumbcr yang ada untuk 
mcncapai tujuan. Keempat, Inovasi, birokrasi yang bcrhasil dalam 
pcrcaturan perubahan yang ccpat, mcnunjukan bahwa birokrasi tersebut 
mcnemukan esensi dari inovasi. l\klakukan suatu jenis pekerjaan atau 
tugas dalam konteks dan cara yang sckarang berlaku, pada hakckatnya 
pcrlu dilakukan penyesuaian terhadap pcrubahan. Jika tidak mampu 
mclakukan perubahan, maka organisasi terscbut akan dcngan mudah 
kdinggalan. 

Pada bagian bcrikutnya, Prof. Miftah Thoha juga mcnyatakan 
hahwa pcrlunya mclakukan reformasi birokrasi pemcrintah Jimasa-masa 
yang akan datang diawali dcngan prinsip-prinsip scbagai bcrikut: 

Pcrtama, Birokrasi pcmcrintah yang akan datang . haruslah 
hcroricntasi pada pasar a tau customer. Setiap 
dcpartcmcn/ dinas/baJan/biro hams mengenali siapa customernya 
masing-mas1ng. Sehingga rencana strategis pclayanan yang diberikan 
kcpada masyarakat sesuai dengan aspirasinya. 

Kcdua, didukung olch staf birokrasi clan pcjabat yang 
profcsional dengan menggunakan teknologi informasi dalam 
menjalankan tugas-tugasnya. Schingga faktor kccepatan, flcksibilitas, 
inovasi dan integrasi bisa dilaksanakan dengan baik. 

Ketiga, descntralisasi mcrupakan sistcm dan kinerja administrasi 
. pcmcrintah yang diharuskan. Dcngan demikian, sentraliasasi Jan cara­
cua y:111g otnritarian ditinggalk:rn, scmcntara otonomi, dcscntralisasi clan 
dcmokrasi diwujuJkan. 

Kccmpat, organisasi kclcmbagaan birokrasi ramping tdak terlalu 
han:·ak pcmbi<langan dan hierarkinya. Dengan demikian, lcmbaga 
pcmcrintahan yang akan datang mengurangt kekakuan hirarki, 
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mcnggunakan struktur organisasi yang bersifat logikal dengan tclah 
dikcnalkannya information technology dalam mekanismc kcrjanya. 

Kclima, organisasi birokrasi pcmerintah mcmbcri tcmpat pada 
jabatan politik. Hal ini dimungkinkan karcna pcrubahan-pcrubahan 
sistcm politik baru dcngan banyaknya partai politik yang akan langsung 
atau tidak langsung mcwarnai sistcm birokrnsi pcmcrintah yang akan 
datang. 
C. Otonomi Daerah Kabupaten/Kota

Dikeluarkannya Undang-Undang No. 22 tentang Pemcrintahan 
Dacrah pada hakekatya memberi kcwenangan clan kcleluasaan kcpada 
daerah untuk mengatur clan mcngurus kepentingan masyarakat sctcmpat 
mcnurut prakarsa scndiri bcrdasarkan aspirasi masyarakat scsuai dcngan 
pocraturan pcmndang-undangan. Kcwcnangan dibcrikan kcpada dacrah. 
kabupatcn/kota berdasarkan asas dcscntralisasi dalam wujud otonomi 
luas, nyata clan bertanggungjawab. 

Kewcnanan daerah kabupaten/kota, sebgaimana dirumuskan 
pada Pasal 9 UU No. 22 Tahun 1999 tentang Pemerintahan dacrah, 
mencakup scmua bidang pcmerintahan, kecuali: bidang politik luar 
negeri, pertahanan keamanan, pcradilan, moneter clan fiskal, agama, scrta 
bidang tertentu yang ditetapkan olch Peraturan Pemerintah. Adapun 
biang-bidanh pembangunan yang dilimpahkan kcpada pcmerintah dacrah 
kabupaten/kota meliputi: Ridang pckcrjaan umum, kcschatan, 
pendidikan clan kebudayaan, pertanian, pcrhubungan, industri dan 
perdagangan, penanaman modal, lingkungan hidup, pcrtanahan, kopcrasi 
serta tenaga kerja. 

Pelimpahan wewenang kepada daerah membawa konsekwcnsi 
tcrhadap pembiayaan guna mendukung proses descntralissi sebagaimana 
termuat dalam Pasal 8 Undang-Undang tentang Pemerintahaan Dacrah 
tahun 1999. Selanjuynya dikeluarkan pula Undang-Undang No. 25 tahun 
1999 tentang Perimbangan Kcuangan antara Pemerintah Pusat dcngan 
Pemerintah Daerah, yang bertujuan mcmbcrdayakan clan mcningkatkan 
kemampuan pcrekonomian dacrah, mcnciptakan sistcm pembiayan 
daerah yang adil, proporsional, rasional, transparan, partisipatif, 
bcrtanggungjawab clan pasti, serta mewujudkan sistem pcrimbangan 
keuangan antara pemerintah pusat clan pemerintah daerah yang jclas. 

Sehubungan dengan hal tersebut, Indra Djati Sidi dalam E. 
Mulyasa (2002: 6), mengemukakan bahwa ada empat isu kebijakan 
penyelenggaraan pendidikan nasional yang perlu direkonstruksi dalam 
rangka otonomi daerah, yaitu: Peningkatan mutu. pendidikan, efisicnsi 
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pcngclolaan pcndidikan, rclcvansi pendidikan, scrta pcmcrataan 
pcndidikan. 

Pcningkatan mutu pcndidikan· dilakukan dcngan mcnctapkan 
t ·ujuan clan standar kompctcnsi pcndidikari, yaitu mclalui �onscnsus 
nasional antara pcmcrintah clcngan sclumh lapisan masyarakat. 

Pcningkatan cfisicnsi pcngelolaan pcndidikan mcngarah kcpada 
pcngclolaan pcndidikan berbasis sckolah, dengan memberi kcpcrcayaan 
yang lcbih luas kcpada sekolah untuk mcngoptimalkan sumberdaya yang 
tcrscdia. 

Pcningkatan rclcvansi pcndidikan mcngarah pada pcndidikan 
bcrbasis masyarakat. Pcningkatan pcran scrta orang tua clan masyarakat 
pada level kcbijakan clan level opcrasional mclalui komitc sckolah. 

Pcmcrataan pclayanan pcndidikan mcngarah pada pendidikan yang 
bcrkcaclilan. Hal ini bcrkcnaan dcngan pcnerapan formula pcmbiayaan 
pcndidikan yang aclil clan transparan, pcmcrataan mutu pcndidikan 
dcngan adanya standar kompctcnsi minimal, scrta pcmcrataan pclayanan 
pcndidikan bagi siawa pada semua lapisan masyarakat. 

Sccara cmpiris clan rcalita di lapangan, harus cliakui bahwa masth 
tcrdapat dacrah tcrtcntu yang bclum siap mcncrima kewcnangan dari 
pcmcrintah pusat, khususn)�a dalam bidang pendidikan. Sedangkan 
mcnurut Sam M. Cham clan Tuti T. Sam (2005: 4), kcmungkinan hal-hal 
yang mcnycbabkan dacrah tcrtcntu bclum siap mencrima dcscntralisasi 
pcnclidikan antara lain: 

a. Sumb'cr daya manusia (SDJ\1) bclum mcncukupi. Tcrdapat
dacrah tcrtcntu yang kualitas SDM-nya belum dapat �engan
baik memahami, mcnganalisis, scrta mengaplikasikan konsep
dcsentralisasi pcndidikan.

b. Sarana clan prasarana bclum terscdia secara cukup clan
mcmaclai. Hal ini bcrhubungan erat dcngan kctcrscdiaan dana
yang acla di sctiap dacrah. Sclama ini, mungkin dacrah-dacrah
tcrtcntu asyik clan tcrlcna dcngan sistcm dropping yang
ditcrapkan oleh pcmcrintah pusat.

c. 1\nggaran pcndapatan asli dacrah (PAD) mcrcka sangat
rcndah. Bebcrapa claerah yang selama ini kita kcnal dcngan
dacrah tcrtinggal, mcrasa : herkeberatan untuk '. langsung
mcncnma bcban kcwenangan kebijakan clcscntralisasi
pcndidikan.

cl Sccara psikologis, mental mcrcka belum siap mcnghadapi 
scbuah pembahan. Pcrubahan merupakan scbuah kcniscayaan. 
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Namun, tidak semua orang memiliki pandangan clan sikap 
yang sama terhadap scbuah pcnibahan. Scbagian diantara 
mereka melihat perubahan scbagai scsuatu yang 
mengkhawatirkan. 

c. Mcreka juga gamang atau takut terhadap upaya pcmbanrnn.
Salah satu bentuk perubahan yaitu upaya pcmbaruan.
Pembaruan dalam bidang pcndidikan saat ini kita kcnal dcngan
sebutan pembaruan kurikulum. Setiap kali terjadi pcmbaruan
kurikulum, para guru kembali disibukan dengan bcrbagai
kegiatan, seperti penataran, uji coba model, up coba
mekanisme, sosialisasi kurikulum, clan scbagainya.

D. Keuntungan dan Kerugian Otonomi Sekolah
Berdasarkan penjelasan di atas, kcuntungan dari kcbijakan 

otonomi sekolah adalah: 
1. Pihak sekolah dapat leluasa untuk mengatur kepcrluan rumah

tangga sekolahnya, terutama keperluan keuangan sekolahnya
sendiri.

2. Piahk dapat mencntukan scndiri bentuk clan isi kurikulum yang
akan diberlakukannya

3. Pihak sckolah dapat merancang kondisi masa clcpan
sckolahnya sesuai clcngan potcnsi sckolah yang acla.

4. Warga sekolah clapat lebih memahami keperluan sckolah serta
program kerja sekolahnya sendiri.

5. Masyarakat di sekitar sekolah clapat memahami clan menerima
program kerja sekolah secara lebih baik.

Seclangkan kerugian akibat clari kebijakan otonomi sekolah aclalah: 
1. Pihak sekolah menjadi lcbih repot clalam membuat anggaran

penclapatan dan belanja sckolah.
2. Aclministrasi sekolah lebih terbuka, sehingga memungkinkan

clilakukan audit oleh institusi terkait, seperti penggunaan clana
Bantuan Operaional Sekolah (BOS)

3. Pihak sekolah menjalin komunikasi yang dinamis clan krcatif
clengan masyarakat sekitamya, khususnya clengan anggota komitc
sekolah maupun clewan pencliclikan setempat.

4. Pihak sckolah mendapat bcban kerja yang bcrat, tcrutama clalam
mcngatur a tau mengelola keuangan negara · yang clibebankan
kcpacla sekolah.

5. Pihak sekolah harus ckstra hati-hati clalam membuat program
kerja, mengingat aclanya campur tangan pihak lain (komite
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sckolah dan dcwan pcndi<likan) dalam implcmcntasi progam 
kcrja sckolah yang bcrsangkutan. 

E. Kcuntungan dan Kerugian Otonomi Birokrasi Pendidikan
fkr<lasarkan pcnjelasan di atas, keuntungan dari sistcm birokrasi 

pcndidikan yang dikcmbangan di darah kabupatcn/kota antara lain: 
1. Proses rekrutmcn, rotasi, mutai, dsan promosi tcnaga pcn<lidik

dan tcnaga kcpcndidikan dapat dikcrjakan secara lcbih ccpat,
lcbih mudah, clan lcbih baik.

" Sistcm pcncrimaan siswa baru, dari tingkat sckolah dasar, sckolah 
mcncngah pertama, scrta sckolah mcnengah atas maupun 
sckolah mencngah kcjuruan dapat dibcrlakukan sccara sclcktif 
dan transparan. 

3. Pcngclolaan kcuangan sckolah menjadi lebih ccpat clan lcbih
banyak dikelola di sekolah.

4. Pcrscdiaan kas sekolah lcbih terjamin dan lebih tcrkendali.
5. Evaluasi dan pembinaan lcmbaga sckolah bcscrta warga

sckolahnya dapat dilakukan dengan lebih tepat sasaran.
Scdangkan kerugian yang bisa muncul dari pcmbcrlakuan sistcm 

hirokrasi pcndidikan di dacrah otonomi antara lain: 
l. Sistcm administrasi kcuangan sckolah makin bcrbclit atau makin

jclimct.
" Sistern kcpegawaian (rekrutrncn, rotasi, mutasi, clan promosi) 

tcnaga pendidik maupun tenaga kepcndidikan rnenjadi lebih 
kornplcks . 

. 1. Kcbijakan stratcgis dari pirnpinan sckolah bclurn tcntu bersincrgi 
dcngan kcbijakan stratcgts kcpala dacrah otonorni yang 
bcrsangkutan. 

4. :\da kcmungkinan rnunculnya tcnaga pcndidik maupun tcnaga
kcpcndidikan dari latar bclakang pendidikan selain fakultas
kcguruan clan ilmu pcndidikan serta fakultas tarbiyah.

5. Agenda sekolah harus mcnyesuaikan diri dengan agenda program
pcmbangunan daerah otonom yang bersangkutan.

Analisis Kebijakan Otonomi Sekolah dan Otonomi Birokrasi 
Pcndidikan 
A. Analisis Kebijakan Otonomi Sekolah di Kabupaten/Kota

Paradigrna r v

ms bcranggapoan bahwa satu-satunya jalan masuk 
,·:111g tcrdckat mcnu1u pcningkatan rnutu clan relevansi adalah 
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dcmokratisasi, partisipasi, clan akuntabilitas sckolah. Dalam kaitan ini, 
Hamzah B. Uno (2007: 85) berpcndapat bahwa kcpala sckolah, guru, dan 
masyarakat adalah pclaku utama clan tcrdepan dalam pcnyclcnggaraan 
pcndidikan di sekolah. Sehingga scgala kcputusan mengcnai pcnanganan 
pcrsoalan pendidikan pada tingkatan mikro harus dihasilkan dari 
interaksi ketiga pihak tersebut. 

Kemandirian sctiap satuan pendidikan adalah salah satu sasaran 
dan kcbijakan dcscntralisasi pcndidikan. Schingga sckolah-sckolah 
mcnjadi lcmbaga yang otonom clcngan scnclirinya. Pcrgcscran mcnuju 
sckolah-sckolah yang otonom adalah ajakan lantang yang mcmcrlukan 
bcrbagai kajian serta pcrencanaan yang mcnclalam. Paracligma baru 
untuk mcwujudkan pcngelolaan pcndidikan yang dcmokratis dan 
partisipatif, tidak dapat dilaksanakan didalam suatu lingkungan yang 
tidak demokratis. Namun, pcngcmbangan demokratisasi pcndidikan. 
tidak harus menunggu birokrasinya mcnjadi demokratis <lulu, tctapi 
hams dilakukan secara simultan dengan konsep yang jclas dan 
transparan. 

Kcmampuan untuk mcngurns clan mcngatur pcnyclcnggaraan 
pcndidikan di setiap satuan pcndidikan dipcrlukan program yang 
sistcmatis dcngan mclakukan capacity lmildi11g. Program ini bertujuan 
untuk meningkatkan kemampuan setiap satuan pendidikan sccara 
bcrkclanjutan, baik dalam bidang manajemen pendiclikan maupun 
pcran-peran pcmbelajaran. Dalam kaitan ini, Hamzah B. Uno (2007: 87) 
mcnyebutkan adanya Empat tahapan pokok yang harus dilakukan secara 
bcrkcsinambungan. 

Tahap pertama, dinamakan tahap praformal, yaitu sahian 
pcndi<likan yang belum memenuhi standar teknis yang mcmadai unh1k 
mcnyclcnggarakan pclayanan pcndidikan sccara minimal. Satuan 
pcndidikan ini pcrlu dilengkapi tcrlabih dahulu fasilitasnya agar dapat 
dinaikan ke tahap berikutnya. 

Tahap kedua, dinamakan tahap formalitas, satuan pendidikan ini 
sudah memcnuhi standar teknis secara minimal, seperti jumlah dan 
kualifikasi guru, jumlah clan kualitas ruang kelas, jumlah clan kualitas 
buku pclajaran, serta jumnlah dan kualitas fasilitas pendidikan lainnya. 
Capacity building dilakukan mclalui peningkatan kemampuan 
administrator (kepala sckolah) dan pclaksana pcndidikan (gum, 
instruktur, dan tutor). 

Tahap ketiga, dinamakan tahap transisional, satuan pcndidikan 
yang sudah mampu membcrikan pelayanan minimal pcndidikan yang 
bcrmutu, seperti kemampuan mendayagunakan sumber-sumber 
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pcnclidikan sccara optimal, meningkatknya kreativitas guru, 
pcn<layagunaan pcrpustakaan, mcnambah · anggaran clan clukungan 
fosilitas pcndidikan clari sumber masyarakat, clan kemampuan lainnya 
yang mcndukung pclayanan pendiclikan. 

Tahap keempat, clinamakan tahap otonomi, satuan pcncliclikan 
yang sudah mampu mcmbcrikan pclayanan di atas standar pclayanan 
minimal (SPl\I) dan akan bcrtanggungjawab tcrhaclap klicn scrta 
stakchol<lcr pcndiclikan. 

B. Analisis kebijakan Otonomi Birokrasi Pendidikan di Kabu­
paten/Kota

Pclaksanaan clcscntralisasi penclidikan sebaiknya ticlak cli1akukan 
mclalui suatu mekanisme penycrahan "kekuasaan birokrasi" clari 
pcmerintah pusat ke · pemcrintah claerah. Dcpdiknas ticlak hanya 
bcrkcpcntingan clalam mcngcmbangkan kabupaten/kota clalam 
mcngclola pcndidikan, tctapi juga berkcpentingan dalam mcwujudkan 
otonomi satuan pcndidikan. Dcpdiknas mcmiliki kcleluasaan untuk 
mcmbangun kapasitas sctiap pcnyclcnggara pcndidikan, yaitu sckolah­
sckolah. 

Kcbijakan otonomi birokrasi pendidikan di kabupaten clan kota 
dipcngaruhi olch hasil intcraksi antara aktor-aktor yang tcrlibat dalam 
pcngambil::in kcputusan, yaitu pihak penentu kcbijakan, pihak pclaksana 
kcbijakan, clan pihak pcngguna kebijakan (Bacdhowi, 2006: 96). 
Sclanjutnya beliau mencgaskan bahwa kctiga aktor terscbut dalam 
pcmcrintahan kabupatcn/kota adalah: Bupati/Wali Kota clan DPRD 
scbagai pcncntu kcbijakan; Dinas Pcndidikan scbagai pclaksana 
kcbijakan; scrta sckolah clan masyarakat sebagai pcngguna kcbijakan. 

Namun dcmikian, interaksi yang terjadi cenderung dilaksanakan 
sccara tidak scimbang di antara kctiga aktor terscbut. Aktor pcncntu 
kcbijakan sclalu lebih dominan, baik dalam proses penentuan maupun 
d:ilam implcmcntasi kebijakannya. Dinas pendidikan sebagai 
implementor, sering hanya bcrperan sebagai pelaksana atas dasar 
"instruksi" dari pencntu kebijakan. Selain itu, sckolah dan masyarakat 
schagai pcngguna kebijakan, tidak diberikan kcsempatan yang seimbang 
dabm mcncntukan arah kcbijakan. Karena kcnyataannya kctcrlibatan 
publik dalam penentuan dan dalam pclaksanaan kcbijakan bclum 
climobilisasi sccara signifikan. 

Kcbijakan pendidikan dalam era otonomi dacrah di kabu­
patcn/kota scharusnya diputuskan atas dasar intcraksi antara tiga aktor 
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utama di lingkungan pemcrintah dacrah kabupaen/kota. Kctiga aktor 
tcrscbut adalah: (1). Bupati/Walikota sebagai penentu kcbijakan; (2) 
Komisi E DPRD sebagai lembaga legislatif yang mcnetapkan pcraturan 
daerah clan melakukan fungsi kontrol tcrhadap pelaksanaan kincrja 
cksckutif; scrta (3) Dinas pcndidikan scbagai unit oraganik pcmcrintah 
daerah yang secara teknis bertanggungjawab dalam implctncntasinya. 

C. Faktor Pendukung dan Penghambat Kebijakan Otonomi
Sekolah di Kabupaten/Kota

Faktir-faktor yang mcndukung pelaksanaan kebijakan otonomi 
sekolah antara lain: 

1. Sebagian besar tenaga pcndidik sudah berpendidikan strata satu
serta memahami sistcm kurikulum yang berlaku.

2. Scbagian besar tenaga kcpcndidikan bcrpcndidikan diploma scrta
menguasai pcngolahan data melalui komputer

3. Scbagian sarana clan pasarana pcrsckolahan sudah terpcnuhi
4. Sistem kepcmimpinan clan manajemen perididikan yang ·

dikcmbangkan lebih dcmokratis.
5. Karakter siswa clan orang tua murid yang responsif tcrhadap

program pendidikan sekolah.

Faktor-faktor yang menghambat pelaksanaan otonomi sckolah 
antara lain: 

1. Budaya kerja warga sckolah bclum mcndukung atau bclum siap
bcrkcmbang kearah yang lcbih baik

2. Pcrsaingan antar sckolah scmakin scngit clan tak mencntu
3. Tuntutan clan kebutuhan masyarakat yang tidak sesuai dcngan

kebutuhan clan tuntutan sekolah
4. Kebijakan pcmerintah dacrah otonomi yang kurang sesuat

dengan kebijakan pimpinan sekolah
5. Masih kentalnya semangat primordialisme di kalangan warga

sekolah.

D. Faktor Pcndukung dan Penghambat Kebijakan Otonomi
Birokrasi Pendidikan di Kabupaten/Kota

Faktor pendukung kebijakan otonomi birorasi pcndidikan di 
kabupaten/kota adalah: 

1. Sumber daya manusia di lingkungan dinas pendidikan provinsi,
dinas pendidikan kabupatcn/kota serta unit pelayanan teknis
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dacrah bidang pendidikan di setiap kecamatan sudah tersedia clan 
sudah memadai scrta sudah cukup bagus. 

2. Tcknologi informasi clan komunikai pcrkantoran sudah tersedia
dalam jumlah yang cukup .

. 1. �fanajcmcn sistcm informasi kcpcn<lidikan sudah dapat bcrjalan 
<lcngan lancar 

4. · Kepcmimpinan birokrasi pendidikan mulai berjiwa reformis clan
.scmakin dinamis

5. Pcrlakuan pihak pcmerintah provinsi terhadap keberadaan
: birokrasi pendidikan di kabupaten/kota semakin bijak.

r aktor penghambat kebijakan otonomi birokrasi pendidikan di 
kabupaten/kota antara lain: 

1. 1-..::ebijakan bupati/wali kota yang sangat dominan, sehingga
kreativitas kepala sekolah tcrhambat

2. Rcndahnya inovasi pcndidikan yang dikembangkan pimpinan
sckolah

3. Rcndahnya inovasi instruksional yang dikembangkan dewan guru
di scluruh jenis clan jenjang pendidikan

4. Faktor politik kepartaian yang mendominasi arah pembinaan
sumber daya pcndidik clan tenaga kependidikan

5. Alokasi dana operasional sekolah yang terbatas clan serba dibatasi
olch institusi tertentu

Kcsimpulan dan Rekomendasi 
A. Kesimpulan

Bcrdasarkan hasil pembahasan yang telah diuraikan serta 
mcngacu pada pembatasan masalah yang tclah ditegaskan, dapat ditarik 
kcsimpulan sebagai berikut: 

1. Kcpala sekolah, guru, clan masyarakat adalah pelaku utama clan
tcrdcpan dalam pcnyclcnggaraan pendidikan di sckolah. Schingga
scgala kcputusan mengenai penanganan persoalan pendidikan pada
tingkatan mikro harus dihasilkan dari interaksi ketiga pihak
tcrscbut. Kemandirian setiap satuan pendidikan adalah salah satu
sasaran dari kebijakan desentralisasi pendidikan. Sehingga sekolah­
sckolah menjadi lembaga yang otonom dengan sendirinya.

" Kebijakan otonomi birokrasi pendidikan di kabupaten clan kota 
dipcngaruhi oleh hasil interaksi antara aktor-aktor yang terlibat 
dalam pengambilan keputusan, yaitu: pihak penentu kebijakan, 
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pihak pelaksana kebijakan, clan pihak pengguna kebijakan. Kctiga 

aktor tersebut dalam pcmerintahan kabupaten/kota adalah: 
Bupati/Wali Kota clan DPRD scbagai penentu kebijakan; Dinas 
Pcndidikan sebagai pelaksana kcbijakan; serta sckolah clan 
masyarakat sebagai pengguna kebijakan. 

3. Faktor-faktor yang mendukung pelaksanaan kebijakan otonomi
sekolah antara lain: (1) Sebagian besar tenaga pcndidik sudah
berpendidikan strata satu serta memahami sistem kurikulum yang
berlaku; (2) Sebagian besar tcnaga kependidikan bcrpcndidiksan
diploma serta menguasai pengolahan data melalui komputer; (3)
Sebagian sarana clan prasarana persckolahan sudah terpenuhi;
Sistem kepemimpinan clan manajcmcn pendidikan yang
dikembangkan lebih dcmokratis; serta (5) Karakter siswa clan orang
tua murid yang responsif terhadap program pendidikan sekolah.

4. Faktor pendukung kebijakan otonomi birorasi pendidikan di
kabupaten/kota adalah: (1) Sumber daya manusia di lingkungan
dinas pendidikan provinsi, dinas pendidikan kabupaten/kota serta
unit pelayanan teknis daerah bidang pendidikan di setiap
kecamatan sudah tersedia clan sudah mcmadai serta sudah cukup
bagus; (2) Teknologi informasi clan komunikai pcrkantoran sudah
tersedia dalam jumlah yang cukup; (3) Manajemen sistcm informasi
kependidikan sudah dapat berjalan dcngan lancar; ( 4)
Kepemimpinan birokrasi pendidikan mulai berjiwa reformis clan
semakin dinamis; serta (5) Perlakuan pihak pemerintah propinsi
terhadap keberadaan birokrasi pendidikan di kabupaten/kota
semakin bijak.

B. Rekomendasi

Seabagai tindak lanjut dari tulisan m1, karni mengajukan 
rckomendsi sebagai bcrukut: 

1. Seluruh warga sekolah hendaknya mampu memanfaatkan
peluang yang diberikan pemerintah agar sekolah mclaksanakan
program pendidikannya secara otonorni. Dalam hal ini, kepala
sekolah memegang peran penting sebagai manajer sckaligus
sebagai leader di sekolahnya.

2. Seluruh tenaga kependidikan, baik yang berada di lingkungan
dinas pendidikan kabupaten/kota maupun yang berada di
lingkungan sekolah agar bersiaga diri untuk menguasai teknologi
komunikasi clan informasi, serta sistem informasi manaJemen
kependidikan yang kini sedang dikembangkan.
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